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ABSTRAK

Batubara adalah salah satu sumber daya energi yang cukup melimpah terdapat di
Indonesia. Saat ini batubara di Indonesia bukan hanya merupakan komoditi ekspor
penghasil devisa negara tetapi juga mulai dimanfaatkan sebagai sumber energi
pengganti minyak dan gas bumi. Masih tingginya permintaan untuk ekspor dan
kebutuhan dalam negeri, produksi batubara di salah satu wilayah Provinsi
Kalimantan Selatan akan ditingkatkan dari 8.000.000 ton/tahun menjadi
10.000.000 ton/tahun. Peningkatan jumlah produksi tersebut membutuhkan
transportasi yang sesuai agar produksi dapat tercapai. Perhitungan perbandingan
transportasi batubara dimulai dari kapasitas angkutan, kapasitas muatan angkutan
berdasarkan grafik skedul perjalanan, dan perhitungan kelayakan ekonomi dengan
metode Payback Period (PP), Net Present Value (NPV), Profitability Index (PI),
dan Internal Rate of Return (IRR), serta perhitungan emisi gas buang. Angkutan
darat yang digunakan adalah Truk berkapasitas 30 ton dan angkutan air yang
digunakan adalah Tongkang 180 feet dengan kapasitas 1.000 ton. Hasil analisis
produksi transportasi darat adalah 8.466.120 ton/tahun. Jumlah produksi tersebut
tidak bisa ditingkatkan karena kapasitas muatan sudah maksimal serta sudah
padatnya jumlah antrian kendaraan. Kelayakan ekonomi angkutan darat dengan
rincian PP = 3,27 tahun, NPV = Rp797.723.385.164, PI = 1,22, dan IRR = 13%,
dan emisi gas buang 1.530.276,95 gr/tahun dari 2.412 trip/tahun. Produksi
angkutan air adalah 8.140.500 ton/tahun, produksi tersebut bisa ditingkatkan
menjadi 12.210.750 ton/tahun dengan menambah kapasitas muatan dari tongkang
180 feet menjadi tongkang 230 feet. Kelayakan ekonomi angkutan air dengan
rincian PP = 2,08 tahun, NPV =Rp2.501.660.211.614, PI = 2,09, dan IRR = 19%,
emisi yang dihasilkan angkutan air adalah 1.013.749,40 gr/tahun dari 814,05
trip/tahun.  Berdasarkan hasil perhitungan, transportasi yang terbaik untuk
pengangkutan batubara adalah transportasi air.

Kata kunci : Batubara, Kapasitas Angkutan, Kelayakan Ekonomi, Transportasi
Batubara, dan Emisi Gas Buang.



ABSTRACT

Coal is one of the most abundant energy resources in Indonesia. At present, coal
in Indonesia is not only an export commodity producing foreign exchange, but
also began to be used as a source of energy to replace oil and natural gas. Coal
demand is still high for export and domestic needs, coal production in one area of
the Province of South Kalimantan will be increased from 8,000,000 tons / year to

10,000,000 tons / year. Increasing the amount of production requires appropriate
transportation so that production can be achieved. The calculation of the
comparison of coal transportation starts from the transport capacity, the capacity
of the freight transportation based on the graph of the travel schedule, and the
calculation of economic feasibility by the Payback Period (PP) method, Net
Present Value (NPV), Profitability Index (PI), and Internal Rate of Return (IRR)
and calculation of exhaust emissions. Land transportation used is a 30 ton
capacity truck and the water transport used is a 180 feet barge with a capacity of

1,000 tons. Based on the results from the analysis, land transportation production
is 8,466.120 tons. The amount of production cannot be increased because the
capacity of the cargo has been maximal and the number of queues of vehicles is
tide. Economic feasibility of land transportation with details of , PP = 3,27 year,
NPV = Rp797.723.385.164, Pl = 1,22, and IRR = 13%, and exhaust emissions

1.530.276,95 gr / year of 2,412 Trips. Production of water transport is 8.140.500
tons / year, the production can be increased to 12.210.750. tons by increasing the
load capacity from 180 feet barges to 230 feet barges. Economic feasibility of
water transport with details of , PP = 2,08 year, NPV = Rp2.501.660.211.614, PI

= 2,09, and IRR = 19%, the emissions produced by water transport are

1.013.749,40 gr / year from 814,05 Trip. Based on the results of calculations, the
best transportation for coal transportation is water transportation.

Keywords: Coal, Transport Capacity, Economic Feasibility, Coal Transportation,
and Exhaust Gas Emissions.
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